
III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada 3 jenis kapasitas Pabrik Penggilingan Padi (PPP)

yang masing-masing terdiri dari 3 Pabrik Penggilingan Padi (Kapasitas Kecil,

Kapasitas Menengah dan Kapasistas Besar) dengan 3 kali ulangan. Pabrik

Penggilingan Padi Kapasitas Kecil (PPPKK) terdiri dari 3 yang berlokasi di

Kabupaten Pesawaran, Pabrik Penggilingan Padi Kapasitas Menengah (PPPKM)

terdiri dari 2 yang berlokasi di Kabupaten Pesawaran dan 1 yang berlokasi di

Kabupaten Pringsewu, Pabrik Penggilingan Padi Kapasitas Besar (PPPKB) terdiri

dari 2 yang berlokasi di Kabupaten Pesawaran dan 1 yang berlokasi di Kabupaten

Pringsewu dapat dilihat pada Lampiran 1. Penelitian dilaksanakan selama 9 bulan

dari tanggal 20 Agustus 2011- 20 Mei 2012.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah padi. Alat yang digunakan

adalah stateskop meter (pengukur denyut jantung), motor, mobil, kalkulator, satu

set komputer/laptop, dan software Microsoft Excel 2010.



C. Pemilihan Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi pada penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di

Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Pringsewu, dengan pertimbangan bahwa

banyak terdapat Pabrik Penggilingan Padi berdasarkan data yang didapat dari

Kantor BULOG Drive V Provinsi Lampung.

D. Metode Pengumpulan Data

1. Data Primer

Data primer didapatkan melalui survei energi operasional pada Pabrik

Penggilingan Padi.

2. Data Sekunder

Data sekunder didapatkan melalui Kantor BULOG Drive V Provinsi Lampung,

Jurnal Ilmiah, dan Buku Referensi lainnya.

E. Analisis Energi Pabrik Penggilingan Padi

Adapun beberapa rumus yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

5.1. Energi Manusia (Emns)

Energi manusia (Emns) : Erke t bkj kmns

tstd mpdi



Caranya:

1. Mencatat usia seseorang (tahun), jarak tempuh (km), kapasitas beban

mengangkut padi (kg/hari), waktu bekerja (jam/hari).

2. Menghitung denyut jantung setelah, seseorang baru saja selesai mengangkut

padi dengan menggunakan stateskop meter.

3. Setelah diukur denyut jantung seseorang ditentukan tingkat kerja, dan

konsumsi energi dalam 8 jam (kkal/kg) dapat dilihat pada Tabel 2.

4. Menghitung energi seseorang sebagai berikut:

Erke t bkj

kmns

tstd mmns

Keterangan:

Erke : Rerata konsumsi kalori per 8 jam (kkal/kg dapat dilihat pada Tabel 2)
tstd : Waktu standar bekerja (8 jam)
t bkj : Waktu bekerja yang sebenarnya (jam/hari)
mmns : Kapasitas beban padi yang diangkut (kg/hari)
kmns : Konversi energi manusia (4,18 joule)

Contoh perhitungan energi manusia:



5.2. Energi Motor (Emtr)

Energi motor (Emtr) : Ebensin lbensin

mpdi

Caranya:

1. Mencatat jenis motor, tahun produksi pabrik, kecepatan (km), jarak tempuh

(km), kapasitas beban mengangkut padi (kg/hari), kebutuhan bahan bakar

(liter/jam), waktu bekerja (jam/hari), dan nilai kalor bensin 32,24 (mJ/liter)

dapat dilihat pada Tabel 1.

2. Menghitung energi motor sebagai berikut:

Ebensin lbensin

mpdi

Keterangan:

Ebensin : Nilai kalor bahan bakar bensin (32,24 mJ/liter terdapat pada Tabel 1)
lbensin : Kebutuhan bahan bakar bensin (liter/jam)
mpdi : Kapasitas beban padi yang diangkut (kg/hari)

Contoh perhitungan energi motor:



5.3. Energi Mobil (Embl)

Energi mobil (Embl) : E solar l solar

mpdi

Caranya:

1. Mencatat jenis mobil dan tahun produksi pabrik, kecepatan (km), jarak

tempuh (km), kapasitas beban padi (kg/hari), kebutuhan bahan bakar

(liter/jam), waktu bekerja (jam/hari), nilai kalor solar (38,66 mJ/liter) dapat

dilihat pada Tabel 1.

2. Menghitung energi mobil sebagai berikut:

E solar l solar

mpdi

Keterangan:

E solar : Nilai kalor bahan bakar solar (38,66 mJ/liter)
l solar : Kebutuhan bahan bakar solar (liter/jam)
mpdi : Kapasitas beban yang diangkut (kg/hari)

Contoh perhitungan energi mobil:



5.4. Energi Mesin Generator (Emgn)

Energi mesin generator (Emgn): E solar l solar

mpdi

Caranya:

1. Mencatat merk mesin generator, tahun produksi pabrik, lama pemakaian

(tahun), kapasitas beban padi (kg/hari), kebutuhan bahan bakar solar

(liter/jam), dan nilai kalor solar (38,66 mJ/liter) dapat dilihat pada Tabel 1.

2. Menghitung energi mesin generator sebagai berikut:

Esolar lsolar

mpdi

Keterangan:

Esolar : Nilai kalor bahan bakar solar (38,66 mJ/liter)
lsolar : Kebutuhan bahan bakar solar (liter/jam)
mpdi : Kapasitas beban yang diangkut (kg/hari)

Contoh perhitungan energi mesin generator:



5.5. Energi Kebutuhan Bahan Bakar (Sekam Padi: Eksp)

Energi kebutuhan bahan bakar (sekam padi) Eksp: Espi lspi

mpdi

Caranya:

1. Mencatat merk mesin box dryer, tahun produksi pabrik, lama pemakaian

(tahun), kapasitas beban (kg/hari), kebutuhan bahan bakar sekam (m3),

waktu bekerja (jam/hari), dan nilai kalor sekam padi (3,05 mJ/liter) dapat

dlihat pada Tabel 3.

2. Menghitung energi kebutuhan bahan bakar (sekam padi m3), sebagai

berikut:

Espi lspi

mpdi

Keterangan:

Espi : Nilai kalor bahan bakar (sekam padi 3,05 mJ/liter)
lspi : Kebutuhan bahan bakar (sekam padi m3)
mpdi : Kapasitas beban padi yang dikeringkan (kg/hari)

Contoh perhitungan energi kebutuhan bahan bakar (sekam padi):



5.6. Energi Mesin Penggiling (Empg)

Energi mesin penggiling (Empg): Esolar lsolar

mpdi

Caranya:

1. Mencatat merk mesin penggiling, tahun produksi pabrik, lama pemakaian

(tahun), kapasitas beban (kg/hari), kebutuhan bahan bakar solar (liter/jam),

waktu bekerja (jam/hari), dan nilai kalor solar (38,66 mJ/liter) dapat dilihat

pada Tabel 1.

2. Menghitung energi mesin penggiling sebagai berikut:

Esolar lsolar

mpdi

Keterangan:

Esolar : Nilai kalor bahan bakar solar (38,66 mJ/liter)
lsolar : Kebutuhan bahan bakar solar (liter/jam)
mpdi : Kapasitas beban padi yang digiling (kg/hari)

Contoh perhitungan energi mesin penggiling:



5.7. Energi Mesin Pengemas (Empn)

Energi mesin pengemas (Empn): Elistrik P
mbrs

Caranya:

1. Mencatat merk mesin pengemas, tahun produksi pabrik, lama pemakaian

(tahun), kapasitas beban (kg/hari), daya (joule/detik = whatt), waktu bekerja

(jam/hari), dan nilai kalor listrik (3,60 mJ/liter) dapat dilihat pada Tabel 1.

2. Menghitung energi mesin pengemas sebagai berikut:

Elistrik P
mbrs

Keterangan:

Elistrik : Nilai kalor bahan bakar listrik (3,60 mJ/kwh)
P : Kebutuhan daya (joule/detik = whatt)
mbrs : Kapasitas beban beras yang dikemas (kg/hari)

Contoh perhitungan energi mesin pengemas:



5.8. Energi Mesin Penyimpan (Empy)

Energi mesin penyimpan (Empy): Elistrik lsolar

mbrs

Caranya:

1. Mencatat merk mesin pengemas, tahun produksi pabrik, lama pemakaian

(tahun), kapasitas beban (kg/hari), kebutuhan bahan bakar solar (liter/jam),

waktu bekerja (jam/hari), dan nilai kalor listrik (38,66 mJ/liter) pada Tabel

1.

2. Menghitung energi mesin penyimpan sebagai berikut:

Elistrik Pmpy

mbrs

Keterangan:

Esolar : Nilai kalor bahan bakar solar (38,66 mJ/liter)
lsolar : Kebutuhan bahan bakar solar (liter)
mbrs : Kapasitas beban beras yang disimpan (kg)

Contoh perhitungan energi mesin penyimpan:




